
Analisis Harga Gabah Juni 2013 

 

Pergerakan Harga 
Selama Juni 2012 sampai dengan Juni 2013, persentase observasi gabah kualitas rendah terdapat 

di 17 (tujuh belas) provinsi. Jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya, persentase observasi 

gabah kualitas rendah pada bulan Juni 2013 mengalami penurunan di Sumatera Utara, 

Yogyakarta, Banten, Bali, Sulawesi Barat, sementara di Nanggroe Aceh D., Sumatera Barat, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi Tenggara mengalami 

peningkatan. 

 

Rerata harga semua kualitas (GKG, GKP dan Kualitas Rendah) selama bulan Juni 2013 

dibandingkan bulan sebelumnya, baik harga di tingkat petani maupun penggilingan mengalami 

peningkatan. Peningkatan harga gabah kualitas GKG di tingkat petani naik sebesar 1,23%, GKP 

naik sebesar 3,04% dan gabah kualitas rendah naik sebesar 1,31%. Demikian pula di tingkat 

penggilingan terjadi peningkatan harga gabah kualitas GKG naik sebesar 1,04%, GKP naik 

2,90% dan gabah kualitas rendah naik sebesar 1,17%. 

 

 
 

Rerata harga gabah periode Juni 2012 hingga Juni 2013, baik di tingkat petani maupun di tingkat 

penggilingan untuk semua kelompok kualitas cenderung meningkat. Rerata harga tertinggi gabah 

kualitas GKG dan GKP di tingkat petani dan penggilingan terjadi di Januari 2013, sedangkan 

pada gabah kualitas rendah terjadi di Nopember 2012. Sementara rerata harga terendah semua 

kualitas baik di tingkat petani maupun penggilingan terjadi di bulan April 2013. 

 

Selanjutnya dari observasi yang telah dilakukan BPS selama bulan Juni 2013, terlihat HPP 

kelompok kualitas GKG di tingkat penggilingan sebesar Rp. 4.150,00/kg, harga gabah terendah 

di tingkat petani pada bulan Juni 2013 untuk kelompok kualitas GKG adalah Rp. 3.400,00/kg 

terjadi di Provinsi Banten, sedangkan harga tertinggi Rp. 5.450,00/kg terjadi di Provinsi Sumut, 

dengan rerata harga sebesar Rp. 4.503,10/kg, sedangkan rerata harga di tingkat penggilingan 

adalah Rp.4.580,05/kg. 

 

Sementara  HPP kelompok kualitas GKP di tingkat petani sebesar Rp. 3.300,00/kg. Harga 

terendah di tingkat petani bulan Juni 2013 sebesar Rp.2.890,00/kg yaitu di Sulbar, sedangkan 

harga tertinggi Rp. 5.450,00/kg terjadi di Sumut, dengan rerata harga sebesar Rp. 3.918,21/kg.  

HPP kelompok kualitas GKP di tingkat penggilingan sebesar Rp. 3.350,00/kg. Rerata harga 



gabah di tingkat pengggilingan pada bulan Juni 2013 sebesar Rp.3.988,93/kg. Untuk gabah 

kualitas rendah, rerata harga di tingkat petani sebesar Rp.3.507,91/kg, dengan harga terendah Rp. 

2.700,00/kg yaitu di Jabar, sedangkan harga tertinggi Rp.4.950,00/kg terjadi di D.I. Yogyakarta. 

Rerata harga gabah kualitas rendah di tingkat penggilingan sebesar Rp. 3.578,28/kg. 

 
Grafik-2: Rerata Harga Gabah di Tingkat Petani bulan Juni 2012 – Juni 2013 

 
 

Menurut laporan hasil monitoring harga gabah BPS, selisih harga rerata gabah (Rp/kg) di tingkat 

penggilingan terhadap harga pembelian pemerintah untuk masingmasing kelompok kualitas pada 

bulan Juni 2013, seperti disajikan pada Tabel 16 adalah sebagai berikut, a) Selisih harga untuk 

GKG sebesar Rp. 430,05 (10,36% diatas HPP); b) Selisih harga untuk GKP sebesar Rp. 638,93 

(19,07% diatas HPP); c) Sementara untuk harga GKP di tingkat petani, slisih harga untuk GKP 

sebesar Rp. 618,21 (18,73% diatas HPP). 

 

Pemantauan harga gabah oleh Ditjen PPHP, Kementerian Pertanian yang dilakukan di 88 

(delapan puluh delapan) kabupaten untuk harga gabah kualitas GKP dan di 98 (sembilan puluh 

delapan) kabupaten untuk harga gabah kualitas GKG di tingkat petani. Hasil pemantauan harga 

gabah pada bulan Juni 2013 untuk gabah kualitas GKP berkisar Rp. 2.175,- (Kabupaten 

Bantaeng) hingga Rp. 5.000,-, (Kabupaten Indragiri Hulu), sementara harga gabah kualitas GKG 

berkisar Rp. 2.000,- (Kabupaten Tanggamus) hingga Rp. 12.600,- (Kabupaten Pidie). 

 

 


